BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pembentukan Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Majma’al Bahroin.

Dalam pembentukkan akhlak santri dipondok pesantren Majma’al
Bahroin ini dapat dilihat dari kegiatan kegiatan seperti: khitobah, burdah,
takroran dan pengajian kitab tentang akhlak. Selaras dengan adanya kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan Pondok Pesantren Majma’al Bahroin mempunyai
peran yang penting dalam pembentukan akhlak santri karena dengan adanya
kegiatan-kegiatan tersebut santri bisa melaksanakan amar ma’ruf nahi

mungkar dan berakhlak lebih baik.

2. Peran Pengurus Asrama Dalam Membentuk Akhlak Santri

Peran pengurus dalam membentuk akhlak santri sangat penting,
diponok pesantren Majma’al Bahroin ini peran pengurus yaitu salah satu
dengan mengontrol atau memonitoring di setiap kegiatan-kegiatan dan
meberikan arahan pada saat santri melakukan keagiatan atau melanggar
kegiatan pondok serta menyemangati atau memberikan motivasi para santri

untuk mengikuti kegiatan-kegiatan.

3.Faktor pendukung dan penghambat pengurus asrama dalam membentuk
akhlak santri di Pondok Pesantren Majma’al Bahroin
Ada faktor yang mempengaruhi pengurus asrama dalam membentuk

santri dipondok pesantren Majma’al Bahroin yaitu faktor pendukung dan



faktor penghambat. Faktor pendukung dilihat dari struktur kepengurusan yang
sudah tertata dan tersusun dan pengurus satu sama lain saling membantu tidak
saling meninggalkan sedangkan faktor penghambat yang terjadi yaitu santri
terpengaruhi oleh pergaulan atau lingkungan pondok yang banyak santri dari

luarnya.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini dimaksudkan agar dapat menjadi referensi dalam dunia
Pendidikan, secara umum mengenai peran pengurus dalam membentuk akhlak
santri di pondok pesantren.
2. Implikasi Praktis
a. Institut Pesantren KH. Abdul Chalim
Dapat memberikan konstribusi dan sumbangsih karya tulis ilmiahdalam
ilmu pengetahuan mengenai peran pengurus dalam membentuk akhlak santri
di pondok pesantren.

b. Pondok Pesantren Majma’al Bahroin Kabupaten Mojokerto

Sebagai landasan dan motivasi pngurus pondok esatren untuk terus
melakukan pembelajaran dan perbaikan mengenai peran pengurus dalam
membentuk akhlak santri di pondok pesantren.

c. Santrin Pondok Pesantren Majma’al Bahroin Kabupaten Mojokerto



Menumbuhkan rasa pentingnya pembelajaran aklhak santri

dilingkungan ataupun pergaulan agar tidak terpengaruhi oleh

dunia luar.

C. Saran

Setelah dilakukan penelitian mengenai peran pengurus dalam

pembentukkan akhlak santri di pondok pesantren majma’al bahroin

Mojokerto, peneliti memberikan saran dari faktor pengahmbat yang

ditemui ketika dilapangan sebagai berikut :

1.

Pengurus perlu meningkatkan pengawasan terhadap santri, terutama terkait
interaksi dengan lingkungan luar pondok.

Pesantren bisa memperbanyak kegiatan yang memperkuat akhlak santri, seperti
kajian rutin dan pengajian.

Aturan yang lebih ketat terkait interaksi dengan pihak luar perlu diterapkan untuk
menjaga santri dari pengaruh buruk.

Program konseling khusus untuk santri yang terpengaruh pergaulan luar dapat
membantu mengatasi masalah secara lebih efektif.

Peran aktif orang tua dalam mengawasi dan membimbing santri, baik di dalam

maupun di luar pondok, sangat penting.



